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ABSTRAK 

Zelvira Novrina : Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics 
Education terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 1 
Ujung Batu 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan 
pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. Namun, 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X MIPA SMA 
Negeri 1 Ujung Batu masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 
menggunakan pendekatan RME lebih baik daripada yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional serta mendeskripsikan perkembangan pemahaman 
konsep matematis peserta didik selama diterapkan pendekatan RME di kelas X 
MIPA SMA Negeri 1 Ujung Batu. 

Jenis penelitian ini adalah quasy-experiment dan deskriptif dengan 
rancangan penelitian Randomized Control Group Only Design. Populasi dari 
penelitian ini adalah kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ujung Batu Tahun Pelajaran 
2021/2022. Kelas eksperimen yaitu X MIPA 6 dan kelas kontrol X MIPA 1 serta 
subjek deskriptif yaitu X MIPA 6. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
kuis yang diberikan setiap pertemuan untuk melihat perkembangan pemahaman 
konsep matematis peserta didik kelas eksperimen dan tes pemahaman konsep 
untuk membandingkan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis data hasil kuis terdapat peningkatan pada setiap 
indikator pemahaman konsep matematis kecuali indikator 7. Berdasarkan hasil 
analisis tes pemahaman konsep matematis dengan taraf nyata  diperoleh 
P-value = 0,000 dimana  P-value  maka tolak . Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan 
pendekatan RME lebih baik daripada yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional di kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ujung Batu. Dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan RME memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang krusial pada setiap 

jenjang pendidikan sebagai syarat kelulusan bagi peserta didik. Mata pelajaran 

matematika menghendaki peserta didik memiliki kemampuan matematis 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan. Menurut Setyono 

(2007: 1), matematika termasuk salah satu  ilmu yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Mawaddah (2016) menyatakan bahwa pelajaran 

matematika diharapkan dapat menciptakan ketertarikan peserta didik untuk 

mengetahui hal-hal yang berguna untuk merangsang pemikiran, ide-ide, 

prinsip dan konsep-konsep materi yang dapat mengembangkan 

keterampilannya dalam berpikir maupun merancang sesuatu, sehingga peserta 

didik akan menjadi insan yang produktif di masa yang akan datang. 

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah mengaturnya dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No 58 Tahun 2014 

tentang pedoman Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah Atas yang 

menyatakan bahwa terdapat delapan tujuan dari pembelajaran matematika. 

Salah satu tujuan yang sangat penting adalah memahami konsep matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan dasar yang 

harus dimiliki peserta didik sebagai landasan penting untuk berpikir dalam 

memahami permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang bagus, 
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akan mampu memahami konsep dan masalah yang ada serta dapat 

mengembangkan kemampuan matematis lainnya. 

Hal yang perlu ditekankan dalam mempelajari matematika salah 

satunya adalah pemahaman konsep dibandingkan dengan menghafal. Hal ini 

disebabkan karena kemampuan memahami konsep merupakan landasan untuk 

berpikir dalam menyelesaikan masalah atau persoalan. Untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman konsep matematis peserta didik diukur dengan 

memenuhi indikator-indikator pemahaman konsep yang tertuangkan dalam 

Permendikbud Nomor 59 tahun 2014. 

Berdasarkan observasi pada saat awal praktek lapangan kependidikan 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ujung Batu, gambaran mengenai proses 

pembelajaran matematika bahwa pendidik telah menggunakan berbagai upaya 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. Pada proses pembelajaran, 

peran pendidik masih dominan sehingga komunikasi terjadi selama kegiatan 

belajar berlangsung satu arah.  

Sehubungan dengan hal tersebut, keterlibatan peserta didik menjadi 

pendukung dalam proses pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung 

terlihat bahwa peserta didik belum memahami materi pelajaran matematika. 

Mereka masih berbicara dengan teman di dekatnya dan juga terlihat ragu-ragu 

untuk bertanya ketika diberi latihan. Ketika pendidik memberi pertanyaan 

hanya sedikit peserta didik yang merespon dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Saat berdiskusi dengan pendidik matematika, dapat diketahui 

bahwa peserta didik kurang tertarik terhadap pembelajaran dan malu bertanya 
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kepada pendidik ketika tidak mengerti dengan materi yang sedang dipelajari. 

Saat mengerjakan latihan mereka berusaha mencari jawaban ke temannya dan 

tidak mampu mengerjakan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal yang 

diberikan. Hal ini menyebabkan pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih rendah. 

Informasi ini pun didukung oleh hasil pemberian tes awal pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ujung Batu 

yang dilakukan pada tanggal 15 sampai 17 November 2021 mengenai materi 

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel yang diberikan kepada 58 orang 

peserta didik. Soal tes awal kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 

dilihat pada Lampiran 1.  

Berikut adalah soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang diberikan: Jelaskanlah dengan bahasa sendiri pengertian dari 

Pertidaksamaan Linear Dua Variabel dan Sistem Pertidaksamaan Linear Dua 

Variabel!  Berikut salah satu jawaban peserta didik.  

 
 
 
 
Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik pada Indikator Menyatakan Ulang 

Konsep yang Telah Dipelajari 
 

Berdasarkan Gambar 1 peserta didik tidak dapat menjelaskan kembali 

mengenai konsep yang telah dipelajarinya yaitu mengenai definisi sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel. Jawaban yang diharapkan dari soal 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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Pertidaksamaan linear dua variabel adalah bentuk pertidaksamaan 
matematika yang memuat dua buah variabel dengan pangkat 
tertinggi dari variabel tersebut adalah satu. 

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah kumpulan dari 
pertidaksamaan linear dua variabel. 

 
Dari 58 orang peserta didik, sebanyak 9 (15,52%) peserta didik yang 

mampu menjawab soal dengan skor maksimal 3, begitu juga yang menjawab 

dengan skor 2. Sedangkan peserta didik yang menjawab dengan skor 1 seperti 

Gambar 1 yaitu 22 (37,93%)  peserta didik. Selebihnya tidak menjawab, yaitu 

skor 0. 

Selanjutnya dalam menyelesaikan soal: Tentukan daerah himpunan 
penyelesaian dari SPtLDV berikut!  

 

Berikut salah satu contoh jawaban peserta didik. 

 
Gambar 2. Contoh jawaban Peserta Didik pada Indikator Menyajikan Konsep 

ke Berbagai Bentuk Representasi Matematis 
 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik belum mampu menyajikan 

konsep ke berbagai bentuk representasi matematis. Peserta didik masih keliru 

dalam menyatakan titik potong sumbu  dan sumbu , kemudian peserta didik 
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hanya menjawab sampai titik potong saja. Jawaban yang diinginkan adalah 

sebagai berikut: 

Mengubah pertidaksamaan menjadi persamaan garis
 menjadi  

Menentukan titik potong dari persamaan garis 
 

   

   

   

 
menjadi  

Menentukan titik potong dari persamaan garis 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

Hanya 7 (12,07%)  peserta didik yang mendapat skor maksimal 3, 

kemudian 8 (13,79%) peserta didik mendapat skor 2. Sedangkan peserta didik 

yang menjawab seperti pada Gambar 2 sebanyak 14 (24,13%) peserta didik 

yaitu skor 1. Selebihnya tidak menjawab, yaitu skor 0. Rujuk Lampiran 3 

untuk data awal kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas X MIPA selanjutnya. 
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Semua jawaban peserta didik di atas dan hasilnya menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik tergolong rendah berdasarkan 

indikator pemahaman konsep yang diperoleh oleh peserta didik. Sulitnya 

peserta didik menjawab soal pemahaman konsep matematis yang diberikan 

disebabkan karena pada proses pembelajaran, mereka belum terlibat secara 

aktif. Tidak semua memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

motivasi untuk memahami pelajaran juga kurang, sehingga mereka tidak 

paham terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan fakta dan data tersebut, rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik tidak boleh dibiarkan terus-menerus. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik tidak memahami ilmu matematika dengan baik 

dan benar. Peserta didik juga akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi selanjutnya dan mengembangkan kemampuan-kemampuan matematis 

lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan pembelajaran tidak 

tercapai dengan baik. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik turun 

secara berkala. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Memang bukanlah hal yang 

mudah dalam memilih, cara, teknik, strategi, pendekatan, metode maupun 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami konsep matematika. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan 

dan pembaharuan dalam pembelajaran untuk menunjang kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk meningkatkan 
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kemampuan pemahaman konsep matematis dan peserta didik terlibat aktif 

dalam belajar, salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). 

Menurut teori RME, dunia nyata merupakan sumber atau titik awal 

bagi pengembangan konsep matematika (Freudenthal, 1991). RME telah 

dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok matematikawan dari 

Freudental Institute, Utrecht University di Belanda. Menurut Hadi (2005: 8), 

pendidikan harus mengarahkan peserta didik kepada penggunaan berbagai 

situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan cara 

mereka sendiri. 

Marhamah (2011) mengemukakan bahwa pendekatan RME memiliki 

karakteristik dan prinsip yang memungkinkan peserta didik dapat berkembang 

secara optimum, seperti kebebasan peserta didik untuk menyampaikan 

pendapatnya, adanya masalah kontekstual yang dapat mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan nyata, dan pembuatan model yang dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Adapun langkah-

langkah proses pembelajaran dalam menerapkan pendekatan RME, yaitu 

memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban, dan menyimpulkan. 

Langkah-langkah dalam pendekatan RME tersebut memenuhi 

indikator-indikator dari pemahaman konsep matematis. Pada penelitian ini 

menggunakan indikator berdasarkan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014. 
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Langkah pertama dalam proses pembelajaran menggunakan RME adalah 

memahami masalah, dipandang dapat memenuhi indikator menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari dan indikator mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

Langkah ke dua yaitu menjelaskan masalah, dipandang dapat memenuhi 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari.  

Langkah ke tiga yaitu menyelesaikan masalah, dipandang dapat 

memenuhi indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep dan 

indikator menerapkan konsep secara logis. Langkah ke 4 yaitu 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dipandang dapat memehuhi 

indikator mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika dan indikator mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup 

suatu konsep. Langkah terakhir dalam RME adalah menyimpulkan, dipandang 

dapat memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika, atau cara lainnya).  Hal ini dapat dipandang bahwa pendekatan 

RME diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Karena dalam prosesnya, peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya. Kemudian proses pembelajaran yang terjadi mendukung 

peserta didik untuk terlibat aktif di dalamnya. 

Hasil penelitian Wahyuni (2020) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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Lestari dan Surya (2017), bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan RME mencapai 

ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal, kemudian kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang diajarkan dengan 

pendekatan RME lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang diajarkan dengan metode ceramah. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ericko dan Musdi (2018) menyimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Solok Selatan yang belajar dengan menggunakan pendekatan RME 

lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penting untuk 

dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ujung Batu . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik rendah. 

2. Peserta didik kurang berminat dalam mempelajari matematika. 

3. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, masalah 

penelitian dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematika peserta 

didik dan peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. Masalah ini akan diatasi dengan menerapkan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan yang telah dikemukakan, maka rumusan penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik 

selama diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Educationdi kelas X 

MIPA SMA Negeri 1 Ujung Batu? 

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

belajar menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education lebih 

baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta 

didik selama diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education di 

kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ujung Batu. 

2. Menganalisis dan membandingkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan RME lebih 
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baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

bagi: 

1. Peneliti, sebagai bekal dalam menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman belajar. 

2. Peserta didik, mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis mereka.  

3. Pendidik, sebagai sumber inovasi dalam merencanakan proses 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman matematis 

peserta didik.  

4. Kepala sekolah, untuk mengevaluasi kinerja pendidik dan bahan 

pertimbangan penggunaan pendekatan pembelajaran yang digunakan di 

sekolah.  

5. Peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk melanjutkan serta 

mengembangkan penelitian ini di masa yang akan datang.  

 

  


